BAB IV

ANALISISMETODE MENDIDIK ANAK MENURUT
ABDULLAH NASHIH ULWAN

Abdullah Nashih Ulwan, daam bukunya Tarbiyatul Aulad fil Islam
menegaskan bahwa hanya ada satu cara agar anak menjadi permata hati dambaan
setigp orang tua, yaitu melaui pendidikan yang bersumber dari nilai-nilai 1slam.

Islam telah memberikan dasar-dasar konsep pendidikan dan pembinaan
anak, bahkan sgjak masih dalam kandungan. Jika anak sgak dini telah
mendapatkan pendidikan Islam yang bersumber dari Alquran dan Hadist, maka ia
hanya akan mengenal Islam sebagai agamanya, Alquran sebagai imamnya, dan
Rasulullah Saw., sebagai pemimpin dan teladannya.

Sebagaimana telah penulis muat tentang metode pendidikan Islam pada
bab I, apa yang dikemukakan Abdurrahman an-Nahlawi terdapat beberapa
metode pendidikan yang dapat menjadi pertimbangan pendidik dalam melakukan
proses pendidikan, terutama dalam rangka menginternalisasikan nilai-nilai
keislaman kepada semua peserta didik.

Metode-metode yang ditawarkan an-Nahlawi tersebut adalah tidak jauh
berbeda dengan metode-metode yang ditawarkan oleh Abdullah Nashih Ulwan.
Keduanya sama-sama menawarkan metode pendidikan Islam yang bersumber

pada Alquran dan Hadits.
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A. Mendidik dengan Keteladanan

Abdullah Nashih Ulwan sangat menekankan pentingnya pendidik yang
dapat menjadi teladan karena keteladanan di sini menjadi faktor yang sangat
berpengaruh pada baik buruknya anak. Anak memiliki potens yang besar untuk
menjadi baik, namun potens tersebut tidak akan berkembang jika mereka
menyaksikan para pendidiknya tidak dapat mempraktikkan apa yang digjarkan.*?

Abi M.F. Yagin menjelaskan bahwa kateladanan mengandung sebuah
konsekuensi apa yang disampaikan kepada anak pada dasarnya tidak cukup
dengan kata-kata sgja. Kata-kata ini perlu ditopang oleh perbuatan atau sikap
nyata. Apalagi pola berpikir anak yang masih sangat sulit untuk memahami
sesuatu yang bersifat abstrak. Oleh karena itu, untuk merubah sesuatu yang
abstrak dalam kognisi anak menjadi sesuatu yang nyata diperlukan contoh atau
teladan yang dapat disaksikan anak secaralangsung.®®

Ayu Agus Rianti juga menjelaskan bahwa telah diketahui bersama sudah
menjadi karakteristik anak suka meniru. Meniru merupakan aktivitas fitrah atau
alamiah yang dilakukan manusia ketika berinteraksi dengan lingkungan di
sekitarnya. Seperti halnya anak balita yang sedang belgjar berbicara, mereka akan
meniru ucapan orang tuanya, dengan mengulang-ulang setiap kata yang

didengarnya.®*

%2Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, op.cit. h. 516

®Abi M.F. Yagin, Mendidik Secara Islami: Mengoptimalkan Pemberian Imbalan dan
Hukuman Untuk Menunaikan Tanggungjawab Pendidikan, (Jombang: Lintas Media, t.th), h. 30-31

%Ayu Agus Rianti, Cara Rasulullah Saw. Mendidik Anak, (Jakarta: Elex Media, 2014),
Cet. Ke-3, h. 96
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Keteladanan merupakan metode yang sangat efektif dan efisien dalam
penanaman nilai-nilai keisaman kepada anak. Anak (terutama pada usia
pendidikan dasar) pada umumnya cenderung meneladani (meniru) orang tua atau
pendidiknya. Secara psikologis, anak memang senang meniru, tidak hanya pada
hal-hal yang baik sgja, bahkan terkadang yang buruk pun merekatiru.

Metode keteladanan inilah yang digunakan oleh Nabi Muhammad Saw.,
dalam mendidik para sahabatnya. Segjalan dengan apa yang telah dijelaskan
Abdullah Nashih Ulwan dalam kitab Tarbiyatul Aulad fil 1slam tentang metode
mendidik melalui keteladanan, jika yang dijadikan teladan adalah manusia terbaik
yakni Rasulullah Saw., maka pribadi umat Islam akan menjadi pribadi yang mulia
seperti halnya para sahabat yang mencintai dan mengikuti beliau. Mereka
memperoleh berbagai kemuliaan dan mencetak banyak sejarah.*

Anak yang mendapati kedua orang tua dan gurunya memberi contoh yang
baik dalam segala hal, secara tidak langsung anak pun merekam prinsip-prinsip
kebaikan yang digjarkan dan tertanam pada dirinya akhlak Islam yang mulia.
Akan tetapi, orang tua tidak hanya cukup memberi teladan yang baik saja kepada
anak, namun mereka pun memiliki kewagjiban membuat anak terikat dengan
pemilik teladan terbaik yaitu Rasulullah Saw., yaitu dengan mengagjarkan anak
tentang kisah-kisah hidup beliau, peperangan yang pernah beliau ikuti, akhlak
beliau yang mulia, dan kisah-kisah hidup beliau yang agung lainnya. Hal ini agar

terpatri dalam diri anak sifat-sifat mulia sehingga ketika anak telah dewasa, ia

% Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, op.cit. h. 529
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tidak mengenal pemimpin, teladan, dan panutan terbaik melainkan Nabi
Muhammad Saw.*

Hal ini berlaku bagi para pendidik baik di rumah maupun di sekolah, jika
mereka meneladani sikap dan perilaku Rasulullah Saw., dalam mendidik para
sahabatnya tentu para orang tua juga mampu menghasilkan anak-anak dan peserta
didik yang memiliki akhlak yang mulia.

Umat Islam meneladani Nabi Muhammad Saw., yang kepribadiannya
menggambarkan isi Alquran. Akhlak Nabi Muhammad Saw., itu adalah Alquran
karena pribadi beliau merupakan interpretasi Alquran secara nyata. Tidak hanya
cara beribadah, cara menjalani kehidupan sehari-hari juga kebanyakan merupakan
contoh tentang cara kehidupan yang islami. Sebagaimana telah dijelaskan dalam

Alqguran surah al-Ahzab [33]: 21 sebagai berikut.
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Ali Abdul Halim Mahmud juga berpendapat bahwa akhlak Islam tidak
bisa ditemukan dalam sumber selain Alguran dan Sunnah termasuk sgjarah hidup
Rasulullah Saw., karena tidak ada sumber akhlak yang lebih sempurna dari
keduanya, Alquran dan Sunnah. Pendidikan akhlak dalam Islam sendiri tidak akan
berlangsung tanpa mengkaji akhlak Rasulullah Saw., mengingat beliau adalah
teladan setiap muslim.”’

Mengenal keteladanan ini, Abdullah Nashih Ulwan juga menjelaskan

bahwa Allah Swt., telah menjadikan pribadi Nabi Muhammad Saw., sebagai

*Ibid., h. 538-539
9Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia, (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 240
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gambaran hidup dari kesempurnaan akhlak untuk generasi-generasi setelahnya*®
Daam ha ini, Wendi Zarman juga menyebutkan dalam bukunya Ternyata
Mendidik Anak Cara Rasulullah itu Mudah dan Lebih Efektif bahwa keteladanan
merupakan kekuatan kunci dari pendidikan Rasulullah Saw. Maka, untuk
mengambil keteladanan tersebut perlu menyelami kisah hidup Rasulullah Saw.,
lebih dalam.”

Rasulullah Saw., memerintahkan umatnya untuk hidup sederhana, maka
beliau sendiri yang pertama mencontohkannya. Jangan dikira Rasulullah Saw.,
bersikap sederhanaitu karena beliau tidak memiliki harta. Kalau sgja beliau mau,
dapat dengan mudah sgja beliau memperoleh harta yang berlimpah dan
menggunakannya untuk kenikmatan hidupnya. Namun, beliau lebih memilih sikap
zuhud.

Abdullah Nashih Ulwan lebih jauh menjelaskan perkataan seorang sahabat
Rasulullah Saw., yaitu Abdullah bin Mas’ud sebagai berikut.

Jika seseorang ingin meniru, tirulah para sahabat Rasulullah Saw., karena
mereka orang yang paling baik hatinya dari kalangan umat Islam. Allah Swt.,
telah memilih mereka untuk menemani, menyertai, dan membela Rasulullah
Saw., dalam menegakkan agama Islam. Mereka merupakan teladan yang baik
dalam ibadah, akhlak, keberanian, keteguhan, tekad yang kuat, mendahulukan
yang lain, dan jihad untuk meraih syahid. Mereka pula lah yang memberikan
sumbangan besar dalam membangun kejayaan 1slam.’®

Berdasarkan penjelasan Abdullah Nashih Ulwan tersebut dapat diketahui
bahwa selain mengikat anak dengan pemilik teladan terbaik, pendidik pun
berkewajiban untuk mengikat hati anak-anaknya dengan keteladanan para sahabat

Rasulullah Saw., generasi terdahulu yang shaleh, dan generasi yang mengikuti

%A bdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, op.cit., h. 517
*Wendi Zarman, op.cit, h. 168
1% Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, op.cit., h. 532
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kebaikan mereka. Sehingga anak-anak mengenali kelebihan dan keutamaan
mereka serta mengikuti jejak-jeak kebaikannya.

Selain hal di atas, orang tua juga harus menyiapkan pendidikan berupa
sekolah yang baik untuk anak-anaknya, teman-teman yang baik, dan kelompok
yang baik agar anaknya mendapat pendidikan keimanan, akhlak, fisik, mental, dan
intelektual yang juga baik. Sebab, tidak masuk akal anak yang tinggal di
lingkungan yang baik tetapi akidahnya menyimpang, akhlaknya buruk, mentalnya
aulit, fisiknyalemah, dan pengetahuannya tertinggal. Adapun yang terjadi pastilah
sebaliknya, dalam lingkungan yang baik, anak akan mencapai kesempurnaan
akidah dan akhlak.***

Abdullah Nashih Ulwan juga menyarankan para orang tua agar menaruh
perhatian khusus dalam mendidik anak sulung, baik laki-laki maupun perempuan.
Sebab, saudara-saudaranya yang lain akan menirunya dan terpengaruh dengannya.

Abdullah Nashih Ulwan menyebutkan pada pembahasan ini pendidikan
keteladanan itu mencakup 4 hal, yaitu:

1. Keteladanan orang tua

2. Keteladanan teman yang shaleh

3. Keteladanan guru

4. Keteladanan kakak.'®

Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa keteladanan yang baik adalah faktor
terbesar yang memberi pengaruh terhadap hati dan jiwa. Dari beberapa buku yang

membahas tentang metode pendidikan, penulis menemukan bahwa semua sepakat

%% pid., h. 539
192 hid., h. 540
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bahwa metode keteladanan merupakan cara yang harus dilakukan, mau tidak mau
menjadi keharusan bagi setiap pendidik memberikan contoh yang baik bagi anak
dan peserta didiknya.

Al-Ghazali, sebagaimana yang dikutip Khoiron Rosyadi, menyebutkan
bahwa guru harus mengamalkan ilmunya, lalu perkataannya jangan sampai
membohongi perbuatannya. Karena sesungguhnya ilmu itu dapat dilihat dengan
hati. Sedangkan perbuatan dapat dilihat dengan mata kepala, dan yang
mempunyai mata lebih banyak.'®

Jamal Abdur Rahman menyebutkan bahwa memberi keteladanan adalah
kewgjiban dari pendidik atau guru. Seorang pendidik seharusnya mengamalkan
ilmunya, jangan sampai ucapannya mendustakan perbuatannya.'*

Allah Swt., sendiri dalam Algquran sangat membenci orang Yyang
mengatakan sesuatu yang tidak ia kerjakan. la sibuk mengingatkan dan
memerintahkan kebaikan kepada orang lain, sedangkan dirinya sendiri tidak
melakukannya dan berada dalam kelupaan. Sebagaimana firman Allah Swit.,

dalam Alqguran surah ash-Shaff [61]: 2-3 berikut ini.
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Metode keteladanan ini pula yang menjadi sebab tersebarnya Islam ke

segala pelosok negeri dan banyaknya orang yang masuk agama Islam. Melalui

193 K hoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2004), h. 180-
181

104 Jamaal Abdur Rahman, Athfaalul Muslimin Kaifa Rabbaahumun Nabiyyul Amiin,
diterjemahkan oleh Bahrun Abubakar Ahsan Zubaidi Tahapan dengan judul, Mendidik Anak
Teladan Rasulullah SAW, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2005), h. 286



63

para pedagang muslim dan para dai yang menunjukkan gambaran Islam yang
sebenarnya dengan perilaku, kejujuran, dan sifat amanah mereka. Selain itu juga
diikuti dengan penjelasan yang baik dan nasihat yang menyentuh hati sehingga

orang-orang pun tertarik untuk memeluk agama Islam.

B. Mendidik dengan Kebiasaan

Setelah pembahasan metode mendidik dengan keteladanan, Abdullah
Nashih Ulwan melanjutkan pembahasannya dengan metode mendidik dengan
kebiasaan. Abdullah Nashih Ulwan menjelaskan pada permulaan pembahasan
mendidik dengan kebiasaan ini dengan fakta bahwa syariat Islam telah
menetapkan bahwa anak semenjak lahir sudah diciptakan daam keadaan
bertauhid yang murni, agama yang lurus, dan beriman kepada Allah Swit.

Mengacu kepada penjelasan Abdullah Nashih Ulwan, penulis melihat
bahwa fungsi pendidikan, khususnya pada tahap awal adalah mengembangkan
potens ilahiyat yang telah dimiliki setigp anak. Tanggung jawab ini dibebankan
kepada kedua orang tua. Kepada keduanya dibebankan tanggung jawab agar dapat
mengembangkan potens tadi melalui teladan, contoh, bimbingan, nasihat dan
bahkan jika perlu (dalam keadaan terpaksa) dengan menggunakan hukuman keras.

Abdullah Nashih Ulwan menyebutkan bahwa ada dua faktor yang apabila
dimiliki anak akan membawanya kepada kemuliaan. Kedua faktor tersebut yaitu
faktor pendidikan Islam yang baik dan faktor lingkungan yang kondusif.’® Orang
tua memiliki tanggung jawab untuk memberikan pendidikan yang baik bagi anak-

anaknya.

1%Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, op.cit, h. 543



Sedangkan melaui lingkungan yang kondusif anak akan tumbuh dengan
akidah keimanan dan keisaman yang kuat. Mengenai faktor lingkungan ini,
penulis mengutip pernyataan Abdur Rahman Shalih Abdullah sebagai berikut.

Fitrah yang dibawa sgak lahir, ternyata dapat dipengaruhi lingkungan.

Fitrah, tanpa memerdulikan kondisi-kondis sekitar, tidak dapat berkembang; ia
mungkin mengalami modifikasi atau malah berubah drastis jika sga
lingkungan tidak favorable bagi perkembangan dirinya. Fitrah berinteraksi
dengan faktor-faktor eksternal; sifatnya bergantung pada perjalanan panjang
interaksi semacam ini. Tetapi pernyataan ini bukan berarti manusia merupakan
budak lingkungannya, sebagimana dikemukakan mazhab behaviorisme. Dua
orang individu yang hidup dengan kondisi yang sama, masih sangat mungkin
memberikan respon yang berbeda terhadap satu hal yang sama. Sebagai contoh,

istri Firaun dari Mesir (Asiyah) adalah seorang wanita yang sangat beriman
kepada Allah meski lingkungan hidupnya dipenuhi suasana korup.”*%®

Berdasarkan pernyataan Abdur Rahman Shalih Abdullah di atas dapat
dipahami bahwa lingkungan merupakan faktor yang berpengaruh dalam
pembentukan kepribadian, namun Alquran tidak menganggapnya sebagai satu-
satunya faktor. Masih ada faktor-faktor lain yang ikut mempengaruhi dan sebagai
manusia yang lemah hanya kepada Allah Swt. lah berharap diberikan hidayah
untuk memperbaiki diri sehingga dapat mencapai kemuliaan akhlak.

Selain orang tua, faktor lingkungan berupa teman juga sangat berpengaruh.
Ha ini karena seorang teman akan meniru tabiat temannya. Jika temannya
seorang yang shaleh, maka yang didapatkan darinya adalah keshalehan dan
ketakwaannya. Jadi, faktor lingkungan yang kondusif meliputi sekolah dan
lingkungan rumah.

Mengenai kebiasaan ini, Abdullah Nashih Ulwan mengutip pesan lbnu

Sina, “Hendaklah di tempat belgar, anak ditemani anak yang baik akhlaknya dan

1% Apdur Rahman Shalih Abdullah, Educaational Theory, A Quranic Outlook,
diterjemahkan oleh Mutammam dengan judul, Landasan dan Tujuan Pendidikan Menurut Alquran
serta Implementasinya, (Bandung: Penerbit Diponegoro, 1991), h. 83
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disenangi kebiasaannya. Sebab anak itu lebih mudah menerima (pengaruh) dari
anak yang lain, ia mengambil (kebiasaan) dari temannya dan mudah menurut
kepadanya.” %’

Berdasarkan dua faktor di atas maka dapat dipahami bahwa ketika anak
mendapatkan pendidikan yang baik dari orang tua dan guru-gurunya serta
mendapatkan lingkungan yang kondusif dari teman-temannya, maka akan sangat
mudah terbentuk pribadi yang berakhlak mulia. Orang tua mempersiapkan
pendidikan dengan memilih guru-guru bagi anak-anak mereka dan
mempersiapkan lingkungan yang baik untuk mereka tumbuh dalam kebaikan.

Selanjutnya dalam usaha perbaikan individu anak, Abdullah Nashih Ulwan
menyebutkan hal ini bersandar pada dua asas, yaitu instruksi dan pembiasaan.'®
Mengenai ha ini Abdullah Nashih Ulwan memberikan beberapa contoh untuk
para pendidik tentang memberikan instruks kepada anak kecil dan membiasakan
mereka dengan prinsip-prinsip kebaikan agar mereka memiliki pemahaman yang
benar.

Rasulullah Saw., memerintahkan para pendidik untuk menginstruksikan
shalat kepada anak-anak saat mereka berusia 7 tahun. Sebagaimana sabda

Rasulullah Saw., dari Abdullah bin Amr bin Al-Ash sebagai berikut.
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Hadits di atas merupakan tinjauan dari segi teoritis. Adapun dari segi

praktisnya, dengan mengagjarkan anak perihal shalat dan hukum-hukumnya,

97 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, op.cit., h. 545-546
1% |bid. h. 554
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kemudian membiasakan anak untuk melakukan shalat dengan tekun dan
mel aksanakannya di mesjid secara berjamaah, sehingga shalat menjadi akhlak dan
kebiasaannya.

Dengan kata lain, pembiasaan adalah adalah dimensi praktis dan dimensi
teoritis yang telah dipelgari, seperti yang dikemukakan Abdullah Husin bahwa
metode pembiasaan ini diterapkan dengan memberikan penanaman nilai secara
berulang-ulang menyangkut semua materi pendidikan yang telah digjarkan.’®

Penulis mengutip sebuah artikel yang menjelaskan tentang tips-tips
mendidik anak yang salah satunya yaitu pendidikan melalui pembiasaan. Di
dalam artikel tersebut dituliskan:

Pengasuhan dan pendidikan anak Iebih diarahkan kepada penanaman nilai-
nilai moral keagamaan, pembentukan sikap dan perilaku yang diperlukan agar
anak-anak mampu mengembangkan dirinya secara optimal. Pada saat shaalat
berjamaah, anak-anak belgjar mengenal dan mengamati bagaimana shalat yang
baik, apa yang harus dibaca, kapan dibaca, bagaimana membacanya, dan
sebagainya. Karena dilakukan setiap hari, anak-anak akan mengalami
internalisasi, pembiasaan dan akhirnya menjadi bagian dari hidupnya. Ketika
shalat telah terbiasa dan menjadi bagian dari hidupnya , maka di mana pun
mereka berada ibadah shalat tidak akan ditinggalkan. Kaau tidak shalat,
mereka merasakan ada sesuatu yang hilang dan merasa bersalah.*™

Adapun perkara penting menurut Abdullah Nashih Ulwan yang harus
diketahui para pendidik dalam mendidik berbagai macam kebaikan kepada anak

dan pembiasaan akhlak yang mulia terhadap anak, yaitu memotivasi anak dan

kadang memberikan hadiah.

1% Abdullah Husin, Model Pendidikan Lugman al-Hakim, Kajian Tafsir Sstem
Pendidikan Anak dalam Surah Lugman, (Y ogyakarta: Insyira, 2013), h. 78

10 Tim Hidayah, “Mendidik Anak dengan Cinta: Tips-tips Mendidik Anak”, Hidayah,
Edisi 51 (Oktober, 2005), h. 101
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Berdasarkan penjelasan Abdullah Nashih Ulwan tentang mendidik anak
dengan metode kebiasaan, penulis dapat menyimpulkan bahwa sebagai seorang
pendidik, hal yang harus diketahui yaitu sangat penting upaya pembiasaan dan
pendisiplinan anak sgjak kecil.

Hal ini merupakan faktor yang memberikan pengaruh besar dan terbaik,
karena pembiasaan dan pendisiplinan yang dilakukan ketika telah dewasa
sangatlah sulit. Oleh karenaitu, para orang tua dan pendidik harus mengetahui hal
ini jika menginginkan hasil yang diinginkan. Demikianlah, semoga Allah Swt.,
memberikan rahmat-Nya kepada orang-orang senantiasa berusaha memperbaiki
diri dan keluarganya.

Salah satu yang menjadi keunggulan dari metode pembiasaan ini menurut
penulis yaitu biasanya dampaknya |ebih panjang dalam membangun karakter anak
karena sekali kebiasaan itu terbentuk, maka ia akan mewarnai kehidupan anak.
Oleh karena itu, kesabaran dan konsistensi dari pendidik dalam membiasakan

anak dalam kebaikan menjadi paling penting di sini.

C. Mendidik dengan Nasihat

Abdullah Nashih Ulwan memberikan penjelasan tentang mendidik anak
melaui nasihat dengan mengatakan, “Satu lagi metode pendidikan yang efektif
dalam membentuk keimanan anak, akhlak, mental, dan sosialnya, adalah metode

mendidik dengan nasihat. Hal ini disebabkan, nashat memiliki pengaruh yang
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besar untuk membuat anak mengerti tentang hakikat sesuatu dan memberinya

kesadaran tentang prinsip-prinsip Islam.”***

Menurut Abdullah Husin, nasihat juga merupakan sarana komunikasi
antara pendidik dan peserta didiknya yang didorong oleh rasa kasih sayang.

Karenanya pendidik sebaiknya memilih kata-kata yang baik dan pantas ketika

memberi nasihat.'*?

Berdasarkan perkataannya di atas, Abdullah Nashih Ulwan menjelaskan
bahwa tidak heran kalau Alguran menggunakan metode mendidik anak melalui
nasihat ini untuk mengajak bicara kepada setiap jiwa. Berikut ini adalah contoh

ayat Alquran dalam menuturkan nasihat yaitu Q.S. Lugman [31]: 13-17.

P A 2 08 .~ - 0o -

(W)rbrm_s,mo\mb_sﬁygCmﬂuyuuﬂdug\j

J e ol sl g uﬁj DI TN wllly OLIY) Loy,
MQVb J;,Ju@_/sw L Sl B (18) eand) ) LA,

Sl vﬁ»fgggi}guuww@bujﬂumdWL@,W

s -0 2~ 0 s S0~ o0 S04 -

«gj\wg;ufwdfu»wdwwo\w L ()0) Oohans (25" s

z - z

ol 85l v’ji L) s Sl dh i e o Nt 5 olsls

o
n\
\
o
\
\

o o

(\V) )yw 05 or el o\ 2l udujw\) M\uﬁmj JMAJ\J

Mengenai Q.S. Lugman ayat 13, Husain Mazhahiri memberikan
pandangannya bahwa pada teks ini mengarahkan secara halus kepada kedua orang
tua cara berbi cara kepada anak-anaknya. la mengatakan:

“Kita dapat mengambil manfaat dari ayat ini tiga hal berikut: Pertama,

ayat ini menggunakan ungkapan kata ‘wahai anakku’. Artinya seorang ayah
atau ibu apabila berbicara dengan putra-putrinya hendaknya menggunakan kata

A bdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, op.cit., h. 558
"2Abdullah Husin, op.cit, h. 84-85
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kekasihku, belahan jiwaku, kehidupanku, dan ungkapan-ungkapan lain yang
serupa. Kedua, ‘ketika dia memberi pelajaran kepada anaknya’. Ungkapan ini
menunjukkan pentingnya kata yang lembut disertai cinta kasih ketika kedua
orang tua berbicara dengan anak-anaknya. Ketiga, firman Allah mengatakan,
‘Sesungguhnya mempersekutukan Allah benar-benar kezaliman yang besar.’
Ini menyarankan kepada kedua orang tua agar ketika menyuruh dan melarang
harus menggunakan argumentasi yang logis. Ketika seorang ibu melarang
putrinya pergi sendirian ke tempat-tempat tertentu, larangan tersebut harus
menggunakan alasan yang tepat. Misalnya mengatakan, ‘Kepergianmu
sendirian itu, dapat membuatmu dituduh yang bukan-bukan oleh musuh atau
orang yang dengki kepadamu, dan kala itu kamu sulit membersihkan tuduhan
tersebut dari dirimu’.”**

Quraish Shihab dalam bukunya Secercah Cahaya Ilahi juga menunjukkan
bahwa dalam pandangannya konsep mendidik anak secara global sudah tersirat
dan tersurat pada surah Lugman ayat 12-19.*

Allah Swt., telah memberikan gambaran yang sangat jelas tentang
pendidikan Islam melaui lisan seorang ahli hikmah yang bernama Lukman.
Wasiat-wasiat Lukman kepada putranya sarat berisi falsafah dasar pendidikan
Islam. Wasiat-wasiat tersebut, telah diabadikan di dalam Alquran, tepatnya surat
Lugman ayat 12 hingga 19. Adapun pokok-pokok pikiran pendidikan Lukman
yaitu tauhid yang murni, akhlak mulia, disiplin beribadah, dan komitmen pada
kebenaran.™

Tidak ada seorang pun yang menyangkal, bahwa petuah yang tulus dan
nasihat yang berpengaruh, jika memasuki jiwa yang bening, hati terbuka, akal

yang jernih dan berpikir, maka dengan cepat mendapat respon yang baik dan

"Husain Mazhahiri, Tarbiyyah ath-thifl fi ar-ru’yah al-islamiyyah, diterjemahkan oleh
Segaf Abdillah Assegaf dan Miqdad Turkan dengan judul, Pintar Mendidik Anak: Panduan
Lengkap bagi Orang Tua, Guru, daan Masyarakat Berdasarkan Ajaran Idlam, (Jakarta: Lentera
Basritama, 1999), Cet. 1, h. 216-217

14M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, (Jakarta: Mizan Pustaka, 2007), h. 100

"SWendi Zarman, op.cit, h. 210
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meninggalkan bekas yang mendalam. Alquran menegaskan pengertian ini dalam
banyak ayatnya, dan berulangkali menyebutkan manfaat dari peringatan dengan
kata-kata yang mengandung petunjuk dan nasihat yang tulus.''® Di antaranya

firman Allah Swt., dalam surah Qaf [50]: 37.
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Abdullah Nashih Ulwan selanjutnya menjelaskan bahwa metode yang
digunakan Rasulullah Saw., sebagai guru utama dan pertama adalah metode yang
terbaik dalam menyampaikan nasihat. Berikut metode yang digunakan Rasulullah
Saw., menurut Abdullah Nashih Ulwan. ™’

M etode berkisah

Metode dialog dan bertanya

Memulai penyampaian nasihat dengan sumpah atas nama Allah
Menyisipkan canda dalam penyampaian nasihat

Mengatur pemberian nasihat untuk menghindari rasa bosan

Membuat nasihat yang sedang disampaikan dapat menguasai pendengar
Menyampaikan nasihat dengan memberi contoh

Menyampaikan nasihat dengan peragaan tangan

Menyampaikan nasihat dengan praktik

10 Menyampaikan nasihat dengan memanfaatkan momen/ kesempatan

11. Menyampaikan nasihat dengan menunjukkan perkara yang diharamkan.

CoNoou~wWNPE

Semua metode yang digambarkan Abdullah Nashih Ulwan di atas
sebagian besar sesuai dengan metode pendidikan Islam yang telah penulis
sebutkan pada bab I1. Namun Abdullah Nashih Ulwan menggabungkannya dalam
satu pembahasan yaitu metode nasihat karena menurutnya nasihat itu dapat
disampaikan dengan cara berkisah, perumpamaan, praktik, dialog, bertanya,

demonstrasi, dan lain sebagainya.

18Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, op.cit, h. 561
"bid., 582-599
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Demikianlah menurut Abdullah Nashih Ulwan metode-metode terpenting
yang telah digunakan oleh guru utama, Rasulullah Saw., dalam memberi petunjuk
kepada semua orang. Rasulullah Saw., tidak mengkhususkan satu metode sga
daam membimbing orang dan mengarahkan mereka. Beliau berganti-ganti
menggunakannya.

Abdullah Nashih Ulwan kembali menegaskan tentang penggunaan metode
nasihat ini sebaga metode yang efektif. Dalam terjemahan kitab Tarbiyatul Aulad
fil ISam Abdullah Nashih Ulwan menjelaskan:

“Para pendidik hendaknya menggunakan metode dan cara yang telah
digunakan Rasulullah Saw., dalam mengarahkan dan memberi nasihat, karena
semua itu adalah cara dan metode terbaik dan utama. Sebab, Rasulullah Saw.,
tidak berucap dari hawa nafsunya, melainkan Allah Swt., telah mendidiknya
dengan pendidikan terbaik, di samping beliau mendapatkan bimbingan dan
pertolongan-Nya. Jika demikian adanya, maka semua yang bersumber dari
perkataan, perbuatan, dan persetujuan Nabi Saw., adalah hukum untuk umat
manusia dan petunjuk untuk mereka sepanjang masa.”*'®

Muhammad Ra’fat Said memberikan pandangannya tentang metode
Rasulullah Saw., dalam mendidik umatnya. la mengatakan, besarnya perhatian
Rasulullah Saw., terhadap keanekaragaman dasar dan tingkat pemikiran sahabat
sebagai peserta didik terbukti dengan keanekaragaman metode yang beliau
gunakan. Ucapan-ucapan yang penuh dengan kandungan makna sering beliau

sampaikan dengan contoh-contoh dan perumpamaan-perumpamaan Yyang

menyentuh atau perbandingan-perbandingan antara beberapa perbedaan.™*®

81hid., h. 600

"9 Muhammad Ra’fat Said, Ar-Rasul Al-Mu’allim wa Manhajuhu fit Ta’lim,
diterjemahkan oleh Amir Hamzah Fachrudin dan Zaena Arif Fachruddin RM dengan judul,
Rasululllah SAW Profil Seorang Pendidik (Methodologi Pendidikan & Pengajarannya), (Jakarta:
Firdaus, 1994), Cet. Ke-1, h. 117
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Kata-kata yang tidak bersumber dari hati tidak akan pernah sampai ke hati,
dan nasihat yang tidak berasal dari jiwa tidak akan berpengaruh pada jiwa.
Begitulah pandangan Abdullah Nashih Ulwan mengenai mendidik melalui nasihat
ini. Selanjutnya, ia menyebutkan perumpamaan jawaban seorang ayah kepada
anaknya ketika ditanya, “Wahai anakku, perempuan yang menangis karena
berduka berbeda dengan perempuan yang dibayar untuk menangis dan
meratap.”*%°

Seorang dai pemberi nasihat barulah bisa menguasai dan mempengaruhi
pendengar jikaia berniat ikhlas hanya karena Allah Swt., dan memiliki hati yang
lembut. Namun, semua itu tetap dikembalikan kepada Allah Swt. Diriwayatkan
dari Malik bin Dinar, Al-Hasan berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda yang
artinya“Tidaklah  seorang hamba berkhutbah  kecuali Allah  pasti
mempertanyakan kepadanya pada hari kiamat apa tujuan dirinya berkhutbah.”

Abdullah Nashih Ulwan mengatakan bahwa terdapat perbedaan yang besar
antara dai yang berkata dengan lisannya sgja, ia perbagus ucapannya untuk
memperoleh hati orang-orang, dengan dai mukmin yang tulus ikhlas dan hatinya
tunduk dalam Islam. la berbicara dari hati dan perasaannya yang dalam karena
keadaan yang sedang dialami oleh kaum muslimin. Sehingga tidak ragu lagi
bahwa yang tipe dai yang kedua akan lebih berpengaruh dan lebih kuat

mendapatkan respons.***

20Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, op.cit., h. 601
2 bid., h. 593
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Ayu Agus Rianti mengemukakan pendapatnya tentang waktu yang tepat

untuk menasihati anak sebagai berikut. 1%

Saat rekreas atau dalam perjalanan
Saat makan

Ketika anak sakit

Sebelum anak tidur

Ketika anak sedang tidur

Setelah anak bangun tidur

Setelah anak mandi

Setelah anak shalat

. Setelah anak selesai membaca Alquran
10. Setelah anak berdoa

11. Setelah anak melakukan perbuatan baik kepada orang lain
12. Setelah anak meredam amarahnya.

CoNou~wWNE

Menurut penulis, nasihat diberikan kepada orang lain terutama anak
karena didorong adanya rasa kasih sayang. Oleh karena itu, nasihat haruslah
diberikan secara lemah lembut dan dari hati agar pesan yang dimaksud dapat
tersampaikan ke hati anak dan dapat mempengaruhi sehingga merubah anak

menjadi lebih baik.

D. Mendidik dengan Perhatian/Pengawasan

Metode mendidik anak yang berpengaruh keempat menurut Abdullah
Nashih Ulwan yaitu mendidik dengan perhatian/pengawasan. Pada awal
pembahasan mendidik dengan perhatian ini Abdullah Nashih Ulwan terlebih
dahulu memberikan pengertian tentang mendidik dengan perhatian/pengawasan
itu sendiri melalui perkataannya, “Maksud dari pendidikan dengan perhatian

adalah mengikuti perkembangan anak dan mengawasinya dalam pembentukan

22Ayu Agus Rianti, op.cit, h. 162
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akidah, akhlak, mental, dan sosidnya. Begitu juga dengan terus mengecek
keadaannya dalam pendidikan fisik dan intelektualnya.”*?®

Islam mendorong para orang tua dan para pendidik lainnya untuk selalu
memperhatikan dan mengawasi anak-anak mereka di semua aspek kehidupan dan
pendidikannya. Berikut ini nash-nash Alquran yang mendorong untuk melakukan
perhatian dan pengawasan terhadap anak. Allah Swt., berfirman dalam Alquran

surah at-Tahrim [66] : 6.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa sebagai orang yang beriman harusiah ia
menjaga dirinya dan keluarganya dari api neraka. Bagaimana pendidik menjaga
keluarga dan anak-anaknya dari api neraka, jika ia tidak memerintahkan dan
mengajak kepada kebaikan serta melarang kepada kejelekan bagi mereka, juga
tidak memperhatikan dan mengawas keadaan mereka. '** Selain nash di atas,

Allah Swt., juga berfirman pada surah al-Bagarah [2]: 233.

fo 0 S0 -0 P
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Bagaimana mungkin seorang ayah dapat memberi nafkah kepada keluarga
dan istrinya, jika mereka tidak mengawas keadaan mereka secara jasmani dan

kesehatannya?. Oleh karena itu, kewagjiban ayah sebagai orang tua memberi

ZAbdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, op.cit., h. 603
2bid., h. 604
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makan dan pakaian kepada ibu dengan cara yang benar sebagaimana ayat yang
telah disebutkan di atas."

Selain ayat Alquran, juga terdapat Hadits yang menekankan kepada
pengawasan dan perhatian kepada anak, di antaranya sabda Rasulullah Saw., yang

diriwayatkan dari Ibnu Umar ra.
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Hadits ini menjelaskan bahwa setigp orang memiliki tanggung jawab.
Anak merupakan tanggung jawab orang tuanya dan kelak akan dimintai
pertanggungjawabannya.

Hadits di atas juga mengandung arti bahwa seorang pendidik harus
memperhatikan dan mengawas anaknya sehingga ketika anak melalaikan
kewajibannya, pendidik dapat langsung menegurnya. Jika anak terlihat melakukan
dosa, pendidik langsung melarangnya. Melalui pengawasan dan perhatian pula
pendidik dapat langsung memuliakan dan mendukung anak jika melihatnya
melakukan kebaikan. Jika orang tua dan pendidik lalai memperhatikan dan tidak
tahu keadaan anak, maka dapat dipastikan anak akan mengarah kepada
penyimpangan yang akhirnya membawa kepada kemaksiatan.

Abdullah Nashih Ulwan menjelaskan bahwa Rasulullah Saw., sebagai
teladan utama umat Islam telah memberikan perhatian yang sangat besar kepada
para sahabat beliau. Hal ini berarti beliau sangat memperhatikan umatnya

Rasulullah Saw., senantiasa menanyakan keadaan mereka, mengawas perilaku

12 pid.
1281 pid.
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mereka, memberi peringatan ketika mereka lalai, mendukungnya ketika mereka
berbuat kebaikan, mengasihi mereka yang miskin, mendidik mereka yang masih
kecil, dan mengajari yang jahil di antara mereka.**’

Adapun perhatian Rasulullah Saw yang dijelaskan Abdullah Nashih
Ulwan dalam mendidik anak dapat dilihat melalui Hadits yang menceritakan
Umar bin Abu Salamah. Umar bin Abu Salamah berkata, “Ketika masih kecil, aku

berada di bawah pengasuhan Rasulullah Saw. Tanganku bergerak ke sana kemari

di dalam piring besar, maka beliau berkata kepadaku:
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Hadits di atas memberikan pendidikan kepada anak berupa adab makan

yaitu membaca basmalah sebelum makan, makan menggunakan tangan kanan,
dan memakan makanan yang paling dekat.

Orang tua dan pendidik lainnya harus memperhatikan siapa yang menjadi
teman anak, apa yang dipelgari anak, memperhatikan anak-anak mereka dengan
mengajarkan doa-doa agar anak memiliki sikap istigamah baik dalam perkataan
maupun perbuatannya.

Orang tua berkewgjiban mengarahkan anaknya agar berteman dengan
orang-orang yang baik. Sebab, orang baik hanya akan memberikan kebaikan,

sebagaimana sabda Rasulullah Saw., dari Abu Hurairah berikut ini.
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Rasulullah Saw., telah mengajarkan kepada kita bahwa agama seseorang
itu dilihat dari agama teman karibnya, dan bahwa teman yang buruk itu ibarat
tungku pandai besi. Entah seseorang mendapatkan aroma tidak sedap darinya atau
bajunya terbakar terkena percikan api. Adapun teman yang baik ibarat penjua
minyak wangi, maka orang yang dekat dengannya mendapatkan aromawangi atau
iamembeli minyak wangi darinya.

Berikut ini penjelasan Abdullah Nashih Ulwan tentang bentuk-bentuk
perhatian Nabi Muhammad Saw., terhadap anak dalam berbaga aspek agar
diperhatikan oleh para pendidik.

1. Aspek Keimanan Anak
a. Pendidik memperhatikan apa yang telah didapat anak berupa prinsip,
pemikiran, dan keyakinan dari orang yang telah mengajarnya, baik di
sekolah maupun diluar sekolah. Jika itu baik, maka patut disyukuri,
namun jika sebaliknya, maka lakukanlah tugasnya untuk menanamkan
prinsip tauhid yang benar agar anak selamat dari penyimpangan.

b. Memperhatikan bacaan anak berupa buku, majalah, dan semacamnya.

Jika terdapat di dalamnya pemikiran yang menyimpang, hendaklah
pendidik langsung melakukan tugasnya untuk menyita buku dan
majalah tersebut kemudian menjelaskan kepada anak bahaya bacaan-
bacaan tersebut.

c. Memperhatikan sigpa yang menjadi teman anak. Jangan sampai

mereka berteman dengan orang-orang yang menyimpang.
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d. Memperhatikan partai atau organisasi apa yang diikuti anak. Jika itu
adalah partai atheis atau organisasi yang tidak beragama dalam tujuan
dan orientasinya, maka pendidik harus melarangnya dan memberikan
penjelasan yang memuaskan kepada anak agar anak kembali kepada
kebenaran.'?®

2. Aspek Akhlak Anak

a. Pendidik memperhatikan keujuran anak. Jika ia mendapati anak
melakukan kebohongan dalam perkataan dan janjinya, maka pendidik
harus segera mengambil tindakan ketika anak pertama kali berbohong
dan menjelaskan akibatnya. Jika pendidik membiarkannya, maka anak
pasti sedikit demi sedikit terbiasa berbohong.

b. Pendidik memperhatikan sikap amanah pada diri anak. Pahamkan
kepadanya tentang keharaman menganbil hak orang lain. Tanamkan
padadiri anak rasaselalui diawasi Allah Swt., agar terjaga akhlaknya.

c. Pendidik memperhatikan anak dalam menjaga lisannya. Jika pendidik
mendapati anak berkata-kata yang tidak baik dan tidak benar, secara
bijak pendidik harus segera memperbaikinya dan mencari sebabnya.
Kemudian terangkan kepada anak sifat-sifat dan akhlak yang baik.
Salah satu caranya adalah menjauhkan anak dari teman-teman yang
tidak baik.

d. Pendidik memperhatikan kehendak anak. Jika ditemukan anak ikut-

ikutan melakukan hal-hal yang tidak baik dan tidak senonoh, pendidik

128 pid.,, h. 611
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harus segera memperbaikinya dengan nasihat yang baik. Sesekali
disertai dengan ancaman dan penyemangat, dan di lain waktu disertai
hukuman agar anak terselamatkan dari kejelekan tersebut.**

3. Aspek Pengetahuan Anak

a. Pendidik berkewagjiban untuk memperhatikan apakah anak sudah
mempelgari pengetahuan yang sifatnya fardhu ain maupun fardhu
kifayah. Pendidik pun jangan sampai melewatkan sarana dan cara
yang dapat mengantarkan anak untuk dapat mempelgari hal-ha
tersebut.

b. Pendidik memperhatikan kesadaran anak dari aspek keterikatannya
dengan Islam sebaga agama dan negara, Alquran sebagi sumber
hukum, Rasulullah Saw., sebagai pemimpin dan teladan, sgjarah Islam
sebagal kebanggaan dan kemuliaan, serta dengan dakwah sebagai
dorongan dan semangat. Dengan begitu anak mengena agamanya
dengan baik sebelum mengenal hal-hal yang lain.

c. Pendidik hendaknya memperhatikan kesehatan mental dan pikiran
anak. Pendidik harus menjauhkan atau melarang anak dari ha yang
memberi pengaruh buruk pada pikiran dan mental seperti bahaya

minuman keras, narkoba, serta bahaya pornografi karena hal tersebut

dapat melemahkan akal dan mengotori pikiran.**

2 pid., h. 611-613
¥1pid., h. 613-615
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4. Aspek Jasmani Anak

a

Pendidik harus memperhatikan kewajibannya memberi nafkah kepada
anak, berupa makanan yang baik dan halal, tempat tinggal yang layak,
dan pakaian yang hangat sehingga secara fisik, anak terjauhkan dari
segala macam penyakit.

Pendidik memperhatikan cara hidup sehat yang digjarkan Islam,
berupa cara makan, minum, dan tidur.

Pendidik (terutama ibu) harus memisahkan anggota keluarga yang
sedang sakit menular agar tidak menular kepada anak-anak yang lain.
Pendidik memperhatikan cara-cara pencegahan penyakit dengan
menj aga kesehatan anak.

Memperhatikan kebiasaannya melakukan olahraga, hidup hemat dan
sehat.

Memperhatikan semua hal yang dapat merusak fislk dan
membahayakan kesehatan, seperti mengonsumsi minuman Kkeras,
narkoba, rokok, masturbasi, zina, dan homoseksual. Jika pendidik
melihat anak terserang sakit, ia harus dengan sigap membawanya ke

dokter untuk diobati.***

5. Aspek Mental Anak

a

Pendidik memperhatikan sikap pemalu anak. Jika anak terlihat

tertutup dan menjauh dari orang banyak, maka pendidik harus

¥ pid., h. 615-616
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menumbuhkan keberanian pada dirinya untuk bersosialisasi dengan
orang lain.

Memperhatikan sifat takut anak. Jika anak terlihat penakut dan lari
dari kesulitan, maka pendidik harus menumbuhkan kepercayaan
dirinya sehingga ia mampu menghadapi kehidupan dengan penuh
keridhaan.

Memperhatikan sikap minder pada anak. Jika anak tampak merasa
minder, pendidik harus dengan bijak mengatasinya, memberinya
nasihat yang baik, daan menghilangkan sebab-sebab yang dapat
mengarah ke sana.

Pendidik harus memperhatikan sifat marah anak. Pendidik harus bisa
mengatasinya dan menghilangkan sebab-sebab kemarahannya.
Pendidik pun harus merujuk kepada kaidah-kaidah Islam dalam

meredakan marah.**?

6. Aspek Sosial Anak

a

Pendidik harus memperhatikan kewajiban anak kepada orang-orang di
sekitarnya. Hal ini bertujuan agar anak tumbuh menjadi manusia yang
penuh kesadaran, cerdas, dan berakhlak yang memberikan semua hak
sesuai dengan porsinya tanpa meremehkan satu orang pun.

Pendidik memperhatikan etika anak dalam berkumpul dengan orang

lain. Jika terlihat anak melalaikan itu, maka pendidik harus berusaha

32| pid.
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mengajarkan kepada anak etika-etika Islam dan membiasakannya agar
terjaga sopan santunnya.

c. Pendidik memperhatikan sikap simpatik anak terhadap orang lain. Jika
ditemukan anak bersikap egois, pendidik harus mengajarkannya sikap
mendahulukan orang lain. Jika pendidik mendapati anak tertimpa
musibah atau sakit, maka tanamkan pada dirinya sikap ridha terhadap
takdir.'*

7. Aspek Rohani Anak

a. Pendidik memperhatikan sikap selalu merasa dilihat Allah Swt., pada
diri anak, yaitu dengan menyadarkan anak bahwa Allah Swt., selalu
melihat dan mendengarnya.

b. Pendidik harus memperhatikan kekhusyukan dan ketakwaan anak
kepada Allah Swt., dengan cara menggjarkan anak mengagungkan
Allah Swt., dalam segala hal yang tak terhitung jumlahnya, yang
merupakan ciptaan Allah Swt., yang luar biasa. Adapun hal yang
dapat menguatkan kekhusyuan dan ketakwaaan anak adalah
membiasakannya khusyuk dalam shalat dan merasa haru dan
menangis saat mendengarkan ayat-ayat Alquran.

c. Pendidik harus memperhatikan praktik ibadah anak, yaitu dengan
memerintahkannya shalat saat berusia 7 tahun. Di samping itu,

pendidik juga harus menemani anak pergi ke majelis dzikir dan ibadah.

¥pid., h. 617-618
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d. Pendidik memperhatikan keseimbangan pendidikan anak antara
spiritual dan politik sehinggga anak memiliki kepedulian untuk
memerangi kezaliman dan kekufuran, sebagaimana ia menyadari
kewajibannya memerangi hawa nafsu.

e. Pendidik memperhatikan anak dalam mempraktikkan doa-doa
matsurat, yaitu dengan mengajarkan anak untuk menghafal doa-doa
penting, berupa doa pagi dan petang hari, doa makan, doa tidur, dan
doa-doa lainnya yang terdapat dalam hadits-hadits shahih. Hal ini
dilakukan agar anak bertambah taat kepada Allah.***

Metode perhatian/pengawasan ini sangat penting dalam pendidikan anak
yang apabila diterapkan maka anak akan menjadi kebanggaan orang tua dan
pendidiknya, menjadi anggota masyarakat yang baik, dan berguna bagi agama.
Orang tua hendaklah memberikan perhatian dan pengawasan yang besar terhadap
anak dan menemani anak dengan sepenuh hati. Hal ini juga pasti akan menambah
kecintaan dan terjalinnya kasih sayang antara anak dan orang tua atau antara

pendidik dan anak didik.

E. Mendidik dengan Hukuman

Abdullah Nashih Ulwan menjelaskan, syariat Islam yang lurus dan adil
serta prinsip-prinsipnya yang universal, sungguh memiliki peran dalam
melindungi  kebutuhan-kebutuhan primer yang tidak bisa dilepaskan dari
kehidupan umat manusia. Dalam hal ini para ulama ijtihad dan ulama ushul figh

menggaris bawahinya pada lima perkara. Mereka menamakannya sebagai adh-

¥pid., h. 618-620



dhoruriyyat al-khams (lima hal yang primer) atau al-kulliyyat al-khams, yakni,
menjaga agama, jiwa, kehormatan, akal dan harta benda. Mereka mengatakan
bahwa hukum dan prinsip yang terdapat di dalam gjaran Islam bertujuan untuk
menjagalimahal yang primer di atas.**®

Adanya hukuman-hukuman bagi yang melanggar syariat merupakan usaha
untuk menjaga lima perkara primer tersebut di atas. Adapun hukuman-hukuman
ini dikenal dalam syariat sebagai had dan ta'zir. Had adalah hukuman yang telah
ditentukan oleh syariat yang wajib dilaksanakan karena merupakan hak Allah
Swt., dan kewajiban bagi hamba-Nya.**®

Adapun ta’zir, yaitu hukuman yang tidak ditentukan ukurannya oleh
syariat yang wajib dilakukan sebagal hak Allah Swt., atau manusia, dalam setiap
maksiat yang tidak termasuk pelanggaran had dan tidak pula kifarat. Contohnya
sebagai teguran/pencegahan dan sebagai pendidikan yang mengandung maslahat
untuk umat.™’

Ada perbedaan antara hukuman yang menjadi wewenang negara dan
hukuman yang harus ditetapkan oleh orang tua di keluarga atau guru di sekolah.
Sa’id bin Ali bin Wahf Al-Qahthani dalam bukunya Panduan Lengkap Tarbiyatul
Aulad menjelaskan:

Tidak diragukan lagi bahwa pendidikan dengan kelembutan, keramahan,
dan kasih sayang adalah salah satu metode terpenting dalam pendidikan. Akan
tetapi, bila kelembutan, keramahan, dan kasih sayang tidak berfaedah, maka
bentuk pendidikan dengan hikmah adalah menempatkan sesuatu pada posisinya
secara baik dan tepat, tidak kurang atau pun lebih. Beliau mengatakan bahwa

seorang pendidik itu laksana dokter dalam mengobati penyakit dan
mengupayakan kesembuhan pasien. Ada penyakit yang mengharuskan pasien

¥1phid., h. 621
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berpantang dari beberapa jenis makanan, ada penyakit yang membutuhkan
sedikit obat, ada juga penyakit yang membutuhkan operasi bedah apabila
upaya penyembuhan lain tidak berguna. Tindakan bedah diambil ketika
diperlukan, dengan catatan berkomitmen dengan syarat-syarat dan batasan-
batasan syariat.™*®

Pendapat Sa’id bin Ali bin Wahf Al-Qahthani ini sangat mendukung dari
apa yang telah dijelaskan oleh Abdullah Nashih Ulwan tentang mendidik melalui
hukuman.

Abdullah Nashih Ulwan juga menyebutkan bahwa tujuan mendidik
dengan hukuman bagi anak yaitu agar anak tercegah dan tertahan dari akhlak yang
buruk dan bersifat tercela. Anak memiliki perasaan jera untuk mengikuti
syahwatnya dan melakukan ha-hal yang haram. Tanpa itu, anak akan terus
terdorong untuk berbuat hal yang keji, terjebak dalam tindak kriminal, dan
terbiasa dengan kemungkaran.

Mengenai tujuan hukuman bagi anak di atas, Yanuar A. dalam bukunya
juga menyebutkan tujuan pemberian hukuman yang tidak jauh berbeda. la
menyebutkan bahwa tujuan utama pemberian hukuman adalah agar anak merasa
jera dan tidak mengulangi lagi perbutannya yang salah. Bukan untuk menyakiti
anak.l39

Berkenaan dengan hukuman, Hasbullah yang dikutip oleh Binti Maunah

menyebutkan bahwa ada beberapa macam teori yang mendasarinya, yaitu:

1. Teori memperbaiki; anak memperbaiki perbuatannya
2. Teori ganti rugi; anak mengganti kerugian akibat perbuatannya

3833%id bin Ali bin Wahf Al-Qahthani, Al-Hadyu An-Nabawi fi Tarbiyah Al-Aulad fi
Dhau’ Al-Qur’an wa As-Sunnah, diterjemahkan oleh Muhammad Muhtadi dengan judul, Panduan
Lengkap Tarbiyatul Aulad: Strategi Mendidik Anak Menurut Petunjuk Al-Quran dan As-Sunnah,,
(Solo: Zamzam, 2013), h. 221-222

139 anuar A., Jenis-Jenis Hukuman Edukatif untuk Anak SD, (Y ogyakarta: DIVA Press,
2012), h. 59
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3. Teori melindungi; orang lain dilindungi hingga tidak meniru perbuatan
yang salah

4. Teori menakutkan; anak takut mengulangi perbuatan yang salah

5. Teori hukuman alam; anak belgjar dari pengalaman (hukuman).**°

Hukuman yang diterapkan pendidik di rumah atau sekolah tentu berbeda
secara kualitas, kuantitas, daan caranya dengan hukuman yang diterapkan negara
kepada masyarakat. Berikut ini Abdullah Nashih Ulwan menyebutkan cara yang
digjarkan Islam dalam memberi hukuman kepada anak.

1. Bersikap lemah lembut

2. Memperhatikan karakter anak yang melakukan kesalahan dalam memberi
hukuman.

3. Memberi hukuman secara bertahap, dari yang paling ringan sampai yang
keras.

Selanjutnya, Abdullah Nashih Ulwan menjelaskan cara-cara Rasulullah
Saw., mengatasi penyimpangan anak, mendidiknya, meluruskan kesalahannya,
dan membentuk akhlak serta mentalnya. Sehingga pendidik hanya tinggal
mencontohnya sgja dan memilih cara mana yang paling utama untuk mendidik
dan mengatass masalah anak agar menjadikannya manusia yang beriman dan
bertakwa. Berikut ini cara-cara yang digunakan Rasulullah Saw.,:***

M enunjukkan kesalahan dengan mengarahkannya
Menunjukkan kesalahan dengan sikap lemah lembut
Menunjukkan kesalahan dengan isyarat
Menunjukkan kesalahan dengan menegur

M enunjukkan kesalahan dengan menjauhinya

M enunjukkan kesalahan dengan memukul
Menunjukkan kesalahan dengan hukuman yang dapat menyadarkan.

Nougk~wdrE

0 Binti Maunah, Landasan Pendidikan, (Y ogyakarta: TERAS, 2009), h. 177
YAbdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, op.cit., h. 630
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Adapun syarat-syarat hukuman pukulan menurut Abdullah Nashih Ulwan

sebagal berikut.

1.

2.

o U

Hukuman pukulan tidak diberikan, kecuali pendidik sudah melakukan
cara-cara pendisiplinan yang lain.

Pendidik tidak memukul dalam keadaan marah, karena dikhawatirkan
dapat membahayakan pada anak.

Saat memukul, hindari tempat-tempat yang vital, seperti kepala, wajah,
dada, dan perut.

Pukulan pada tahap pertama, tidak boleh keras dan menyakitkan. Yaitu
pada kedua tangan atau kaki dengan alat yang tidak keras. Pukullah satu
sampai tiga kali, jika anak tidak menurut. Jika pendidik melihat setelah
tiga kali pukulan, anak tidak jera, maka ia boleh menambahnya sampai
sepuluh kali.

Tidak boleh memukul anak sebelum memasuki usia 10 tahun.

Jika baru pertama kali melakukan pelanggaran, maka berikan ia
kesempatan untuk memperbaiki diri dan meminta maaf dari apa yang
telah dilakukannya, sambil meminta janjinya untuk tidak mengulanginya
lagi untuk kedua kalinya. Ini lebih baik daripada memberinya hukuman
pukulan di depan orang-orang.

Pendidik memukul anak oleh dirinya sendiri, dan tidak membiarkan
dilakukan oleh saudara atau temannya, sehingga tidak menyebabkan iri
dan pertengkaran di antara mereka.

Jika anak sudah mencapai usia balig dan sepuluh kali pukulan tidak
cukup membuatnya jera, maka pendidik boleh menambah pukulannya
yang menyakitkan dan melakukannya berulang-ulang. Sampai anak
terlihat menyesali perbuatannya dan mau memperbaiki diri.**?

Berdasarkan uraian di atas, Abdullah Nashih Ulwan mengatakan bahwa

jelaslah bahwa pendidikan Islam sangat memperhatikan masalah hukuman.

Hukuman ini diliputi dengan syarat-syarat dan batasan. Oleh karena itu, pendidik

tidak boleh melampaui batasan tersebut dan tidak boleh membiarkan anak berbuat

kesalahan tanpa dihukum jika mereka benar-benar menginginkan pendidikan yang

ideal untuk anak-anak mereka.

Lebih jauh jika diperhatikan dari Hadits Nabi yang penulis tuliskan pada

pembahasan metode kebiasaan yaitu Hadits tentang perintah bagi orang tua untuk

2 hid., h. 635-636
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melatih anak-anak mereka mendirikan shalat pada usia 7 tahun dan memukul
mereka apabila tidak melaksanakannya jika mencapai usia 10 tahun. Hadits ini
menjadi acuan mendidik melalui hukuman bahwa hukuman dengan pukulan
dibolehkan oleh Islam. Namun, ini merupakan alternatif terakhir, setelah nasihat
dan dijauhi tidak lagi mempan.

Menurut penulis, tahapan tersebut menunjukkan bahwa pendidik tidak
boleh langsung memberikan hukuman yang paling keras jika masih bisa diberikan
hukuman yang paling ringan terlebih dahulu. Selain itu, terlihat pula bahwa ada
jarak dari instruksi mendirikan shalat pada usia 7 tahun dan memukul pada usia 10
tahun. Adawaktu selama 3 tahun untuk masa perhatian dan pengawasan.

Wendi Zarman memberikan pendapatnya bahwa dalam konteks
pendidikan, Rasulullah Saw., terbilang sangat jarang menghukum dan cenderung
lebih sering memberi penghargaan. Beliau sangat suka memberi pujian, hadiah,
dan mendoakan para sahabat sebagai alat untuk memotivasi mereka. Alquran pun
menurutnya memiliki pola yang sama, mereka yang melakukan amal kebajikan
dibalas dengan balasan yang berlipat ganda. Sedangkan bagi orang yang berbuat
dosa akan dibalas setimpa dengan perbuatannya. Ini menunjukkan bahwa
meskipun Islam membolehkan memberi hukuman, tetapi pemberian penghargaan
lebih dianjurkan.**

Daam pendidikan Islam membenarkan pemberlakukan hukuman atas
anak pada saat terpaksa, atau dengan metode-metode lain sudah tidak berhasil.

Metode hukuman ini selain untuk memperbaiki kesalahan dan kepribadian anak,

“\Wendi Zarman, op.cit, h. 183
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juga dapat dipakai sebagai pelgjaran bagi orang-orang yang ada disekitarnya,
sehingga menimbulkan efek jera dan tidak mengulangi kesalahan yang telah
dilakukan.

Abdullah Nashih Ulwan dalam penjelasan tentang mendidik dengan
hukuman ini juga menjadikannya sebagai metode terakhir yang digunakan apabila
melalui keteladanan, pembiasaan, pengawasan, nasihat sudah tidak berhasil lagi
dalam memperbaiki diri anak.

Dalam dunia pendidikan dikenal istilah reward (hadiah) dan punishment
(hukuman) sebagai salah satu metode pendidikan yang telah banyak mengundang
perhatian dari berbagai kalangan ilmuwan modern dengan pemunculan
pemikiran-pemikiran, pandangan-pandangan tentang ganjaran dan hukuman.

Sebagai metode dalam pendidikan, baik pemberian ganjaran maupun
pemberian hukuman dimaksudkan sebagai respon seseorang karena
perbuatannya. Pemberian ganjaran merupakan respon yang positif, sedangkan
pemberian hukuman adalah respon yang negatif, yang keduanya memiliki tujuan
yang sama yaitu ingin mengubah tingkah laku seseorang (anak didik).***

Abdullah Nashih Ulwan selain menjadikan hukuman sebagai metode dalam
mendidik anak, ia juga tetap memberikan penjelasan tentang pentingnya
memberikan motivasi dan hadiah seperti yang telah disinggung pada pembahasan
mendidik dengan kebiasaan dan perhatian/pengawasan sebelumnya. Ketika anak
dalam pengawasan pendidik melakukan kebaikan maka pendidik dapat langsung

memberikan reward berupa barang maupun dukungan positif lainnya.

Yisyaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaks Edukatif, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2000), h. 100.
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Setiap anak memiliki watak yang berbeda-beda. Diantara anak ada yang
sangat agresif, suka melawan, berkelahi, suka mengganggu, dan bandel, sehingga
sukar mengendalikannya melalui cara atau metode yang lazim digunakan untuk
sebagian besar anak-anak biasa. Untuk anak-anak semacam itu dapat
menggunakan metode hukuman.

Terakhir, kesimpulan penulis tentang metode mendidik anak menurut
Abdullah Nashih Ulwan ini yaitu, dari kelima metode yang dikemukakan, metode
yang paling efektif dan sangat berpengaruh adalah metode keteladanan. Hal ini
karena sebaik apapun pembiasaan, nasihat, perhatian, dan hukuman yang pendidik
lakukan, jika pendidik sendiri tidak memberikan teladan yang baik maka
pendidikan anak tidak akan berjalan dengan efektif. Jangan sampai pendidikan
anak menjadi sebuah istilah*“Kenyang di telinga, haus di mata™, artinya anak
banyak menerima pelgjaran dan nasihat, namun minim menerima praktik
langsung atau teladan dari sosok pendidiknya.

Metode pendidikan Islam yang dicontohkan Rasulullah Saw., dapat
diterapkan dalam pendidikan di dalam rumah tangga maupun di sekolah. Secara
umum, metode-metode yang beliau contohkan saling menunjang antara satu

dengan lainnya.



